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ABSTRAK

Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

Ilham Yahya Pratama
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : ilhamyahyapratana5@gmail.com

Permasalahan penelitian ini adalah masalah kinerja karyawan saat dalam
melaksanakan pekerjaanya, dimana karyawan tidak dapat menyelesaikan
pekerjaanya tepat waktu dan juga terdapat karyawan yang tidak dapat bekerja
dengan baik, menurunya kinerja karyawan, Kinerja karyawan yang belum optimal,
terdapat atasan tidak mau membiayai untuk biaya pelatihan para karyawan
diakibatkan pengeluaran sangat besar, beberapa karyawan yang kurang mengikuti
peraturan jam kerja yang ada dalam perusahaan, seperti terdapat beberapa
karyawan yang pulang kerja tidak tepat pada waktu jam kerja yang seharusnya
untuk pulang, sehingga menimbulkan terhambatnya kegiatan-kegiatan yang ada
dalam PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap Kinerja
karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan dan
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dan kuantitatif, yakni
menggunakan perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan dari
pengujian tersebut. Dalam menentukan sampel penelitian ini mengunakan teknik
jenuh (sensus) dimana semua populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuisoner), wawancara,
dalam menganalisis data dan informasi yang diperlukan maka penulis
menggunakan Teknik Analisis data antara lain Regresi linier berganda, Uji
Asumsi klasik, Uji t, Uji F dan Uji Koefisien Determinasi. Untuk menguji kualitas
angket menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian Uji t 2,002
(0,049), 3,286 (0,002), Uji F 13,767 (0,000) secara parsial dan simultan pelatihan
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

Kata Kunci  : Pelatihan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

The Effect of Training and Work Discipline on Employee Performance at
PDAM Tirtanadi, North Sumatra Province

Ilham Yahya Pratama

Management Study Program, Faculty of Economics and Business
University of Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: ilhamyahyapratana5@gmail.com

The problem of this research is the problem of employee performance when
carrying out their work, where employees cannot complete their work on time and
there are also employees who cannot work properly, decreased employee
performance, employee performance is not optimal, there are superiors who do
not want to pay for training costs. employees are caused by very large expenses,
some employees do not follow the existing working hour regulations in the
company, such as there are some employees who come home from work not on
time when they are supposed to go home, causing obstruction of activities in
PDAM Tirtanadi Sumatra Province North. The purpose of this study was to
determine and analyze the effect of training on employee performance, to
determine and analyze the effect of work discipline on employee performance and
to determine and analyze the effect of training and work discipline on employee
performance of PDAM Tirtanadi, North Sumatra Province. This study uses an
associative and quantitative approach, using numerical calculations and then
drawing conclusions from the test. In determining the sample, this study used a
saturation technique (census) where all populations were sampled. The data
collection techniques used in this study were questionnaires, interviews. In
analyzing the data and information required, the authors used data analysis
techniques including multiple linear regression, classical assumption test, t test, F
test and determination coefficient test. To test the quality of the questionnaire
using validity and reliability tests. The results of the research t test 2.002 (0.049),
3.286 (0.002), F test 13.767 (0.000) partially and simultaneously training and
work discipline have a positive and significant effect on employee performance at
PDAM Tirtanadi, North Sumatra Province.

Keywords: Training, Work Discipline and Employee Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah instansi / perusahaan, aset utama dalam setiap berjalannya
suatu kegiatan adalah sumber daya manusia. Dimana sumber daya manusia
merupakan pendukung utama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
suatu perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas akan turut memajukan
perusahaan suatu wadah untuk meningkatkan kinerja yang baik. Potensi setiap
sumber daya manusia harus dimaksimalkan, karena manusia sebagai penggerak
dan penentu jalannya kegiatan yang di perusahan. Oleh karena itu, demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi tersebut, hendaklah
sebaiknya sebuah instansi memberikan arahan yang positif kepada sumber daya
yang dimiliki.

Di dalam suatu instansi/organisasi kinerja karyawan sangatlah penting dan
berpengaruh demi tercapainya kagiatan-kegiatan yang ada dalam instansi tersebut
yang telah ditetapkan oleh instansi, karena jika karyawan dapat bekerja dengan
efektif dan efisien maka akan tercapai suatu tujuan, begitu juga sebaliknya jika
karyawan tidak dapat bekerja dengan efektif dan efisien maka tidak akan tercapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi/organisasi tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi
adalah kinerja. Menurut (Kristanti & Pangastuti, 2019, hal. 2) Kinerja merupakan
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam



rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Setiap instansi / organisasi selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja para
karyawan dengan harapan yang menjadi tujuan akan tercapai sesuai yang
diharapkan. Kinerja mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu
instansi, jika karyawan memberikan Kkinerja yang baik maka tujuan yang
diharapkan oleh instansi/organisasi tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan.

Namun kinerja karyawan dalam suatu instansi tidak selalu mengalami
peningkatan, terkadang kinerja mengalami penurunan. Terciptanya Kinerja
karyawan yang tinggi sangatlah tidak mudah, diakrenakan kinerja karyawan dapat
timbul apabila instansi mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong
karyawan untuk meningkatkan kinerja yang dimiliki secara optimal, sehingga
dapat memberikan kontribusi yang positif bagi instansi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah pelatihan. Pelatihan
adalah proses secara sistematis yang mengubah tingkat pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi Sudaryo, Aribowo, & Sofiati (2018, hal. 123). Pelatihan yang
baik merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi kerja seorang kareyawan.
Sebaliknya jika pelatihan kurang baik maka akan menimbulkan Kinerja karyawan
yang kurang baik dan akan mempengaruhi semangat kerja karyawan. Selain itu
untuk karyawan yang sudah bekerja maka pelatihan yang baik akan mendorong
karyawan untuk bekerja lebih baik.

Selain itu disiplin kerja juga mempengaruhi terhadap kinerja. Menurut

Tamanie & Syaharuddin (2016, hal. 58) disiplin kerja adalah suatu alat yang



digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Salah satu yang efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang dapat bekerja dengan efektif dan efisien adalah dengan memberikan
pelatinan yang baik, seperti memberikan arahan dan pembelajaran kepada
karyawan tentang pekerjaannya agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara
adalah salah satu Perusahaan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), yang bergerak
dalam penyediaan air bersih kepada masyarakat. Berdasarkan survei awal yang
penulis lakukan terdapat masalah yang berkaitan dengan kinerja, pelatihan dan
disiplin kerja. Permasalahan yang terjadi yaitu terdapat atasan tidak mau
membiayai untuk biaya pelatihan para karyawan diakibatkan pengeluaran sangat
besar. Terdapat dari beberapa karyawan yang kurang mengikuti peraturan jam
kerja yang ada dalam perusahaan, seperti terdapat beberapa karyawan yang pulang
kerja tidak tepat pada waktu jam kerja yang seharusnya untuk pulang, sehingga
menimbulkan terhambatnya kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan.
Terdapat masalah Kinerja karyawan saat dalam melaksanakan pekerjaanya,
dimana karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaanya tepat waktu dan juga
terdapat karyawan yang tidak dapat bekerja dengan baik, jika terjadi masalah
dalam kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan, karyawan tersebut tidak
dapat cepat tanggap dalam menyesaikan permasalahan tersebut, sehingga

menimbulkan terhambatnya kegiatan-kegiatan yang ada dalam instansi tersebut.



Untuk itu PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara dalam pelatihan dan
disiplin haruslah sangat di perhatikan, karena ini merupakan yang sangat penting
menyangkut dalam kemajuan para karyawan dalam hal kinerja karyawan dan
demi kemajuan instansi tersebut. Jika pelatihan dan disiplin dapat terpenuhi maka
karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan dan dapat bekerja dengan efektif
dan efisien sesuai yang diharapkan oleh PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara. Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas sekali lagi penulis berusaha
membuktikan benarkah pelatihan disiplin kerja dipengaruhi oleh kinerja karyawan
serta apakah benar-benar faktor tersebut berpengaruh signifikan terhdap kinerja
karyawan. Hal ini yang membuat penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu yang sangat perlu dalam membuat
penelitian. Karena tanpa adanya identifikasi masalah yang tepat maka suatu
penelitian sangat sukar dalam hasil rumusan penelitian.

Berdasarkan riset yang dilakukan penulis, maka penulis dapat mengetahui
masalah yang ada pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai
berikut :

1. Terdapat atasan tidak mau membiayai untuk biaya pelatihan para karyawan
PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara diakibatkan pengeluaran sangat
besar.

2. Terdapat dari beberapa karyawan yang kurang mengikuti peraturan jam kerja

yang ada dalam PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.



3. Kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara masih belum
sesuai dengan yang diharapkan oleh PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara
dalam melaksanakan pekerjaannya.

1.3 Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan diantaranya
lingkungan kerja, semangat kerja, budaya kerja, kepuasan kerja, motivasi, disiplin
kerja, pelatihan namun dalam penelitian ini penulis hanya membatasi pada
pelatihan dan disiplin kerja. Selain itu objek penelitian dibatasi hanya pada
karyawan yang ada di PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
pembahasan ini, yaitu sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM
Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara?

2. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM
Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara?

3. Apakah ada pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian penulis ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis ada pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja

Karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis ada pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori atau wawasan mengenai
pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak universitas/instansi dalam merumuskan kebijakan pada prestasi
kerja di PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Mengenai pengaruh

Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.



BAB 2
KAJIAAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kinerja Karyawan
2.1.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Menurut Rismawati & Mattalata (2018, hal. 3) kinerja karyawan
merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada
pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.

Adapun menurut Widodo (2012 hal 131) kinerja adalah melakukan
sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya
dengan hasil seperti yang diharapkan. Kinerja lebih ditekankan pada tanggung
jawab dengan hasil yang diharapkan.

Sedangkan menurut Dewi & Mashar (2019, hal. 113) Kinerja merupakan
hasil atau pencapaian kerja seseorang baik individu atau kelompok dalam tugas
dan tanggung jawabnya dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi pada
kurun waktu tertentu secara legal.

Selain itu menurut (Sutrisno, 2010 hal 177), menyatakan bahwa Kkinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara

legal, tidak bertentangan dengan hukum dan sesuai dengan moral dan etika.



Kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama di antara anggota atau
komponen organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja
merupakan produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk
mencapai tujuan (Darmanto, Wardaya, & Dwiyani, 2019, hal. 73).

Berdasarkan menurut para ahli pengertian Kinerja karyawan dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah suatu hasil yang dikerjakan
seseorang (karyawan) untuk pencapaian hasil suatu instansi/organisasi dengan
batas waktu yang ditetapkan berdasarkan tanggung jawab dari pekerjaan yang
dilakukan, sehingga dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan suatu
instansi/organisasi tersebut.
2.1.1.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Siagian & Khair (2018, hal. 61) mengungkapkan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan dan Keahlian.

2. Pengetahuan.

3. Rancangan Kerja.

4. Kepribadian.

5. Motivasi.

6. Kepemimpinan.

7. Gaya kepemimpinan.

8. Budaya organisasi.

9. Kepuasan Kerja.

10. Lingkungan kerja.

11. Loyalitas.



12. Komitmen.
13. Disiplin kerja.

Sedangkan Ada juga ahli yang mengatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja menurut Nofriansyah (2018, hal. 26-27), yaitu sebagai
berikut :

1. Efektivitas dan efisiensi.

2. Otoritas dan tanggung jawab.

3. Disiplin.

4. Inisiatif.

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Efektivitas dan efisiensi, yaitu dikatakan efektif apabila mencapai
tujuan dan dikatakan efisien apabila hal itu memuaskan sebagai
pendorong mencapaian tujuan.

2. Otoritas dan tanggung jawab, yaitu wewenang yang dimiliki oleh
seseorang untuk memerintah orang lain (bawahannya) untuk
melaksanakanyang terbebankan kepada masing-masing bawahan
dalam suatu organisasi, sedangkan tanggung jawab adalah bagian
yang tidak dapat dipisahkan atau akibat dari kepemilikan wewenang
tersebut.

3. Disiplin, yaitu sikap tingkah laku dan perbuatan sesuai dengan
peraturan baik secara tertulis maupun tidak tertulis.

4. Inisiatif, yaitu seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas
dalam bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan

tujuan organisasi.
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Adapun menurut Sutrisno (2010, hal. 180) faktor- faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas dan efisiensi
Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi maka baik buruknya
kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi.Dikatakan efektif bila
mencapai tujuan, dikatakan efisiensi bila hal itu memuaskan sebagai
pendorong mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atau tidak.

2. Otoritas dan tanggung jawab
Masing-masing karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa
yang menjadi haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai
tujuan organisasi. Kinerja karyawan akan dapat terwujud bila
karyawan mempunyai komitmen dengan organisasinya dan ditunjang
dengan disiplin kerja yang tinggi.

3. Disiplin
Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjainjian yang dibuat
antaraperusahaan dan karyawan.Disiplin juga berkaitan erat dengan
sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar.Seseorang
yang melanggar peraturan yang berlaku dalam organisasi, maka maka
karyawan bersangkutan harus menerima hukuman yang telah
disepakati.

4. Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya fikir, kreatifitas dalam
bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang bekaitan dengan tujuan

organisasi. Atasan yang buruk akan selalu mencagah inisiatif
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bawahan, terlebih bagi karyawan yang kurang disenangi. Bila atasan
selalu menghambat setiap inisiatif, tanpa memberikan penghargaan
berupa argumentasi yang jelas dn mendukung menyebabkan
organisasi akan kehilangan energi atau daya dorong untuk maju.

Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Sulaksono (2015, hal. 119-120) Indikator Kkinerja karyawan

secara individu adalah sebagai berikut :

1.

2.

Kualitas.
Kuantitas.

Ketepatan waktu.

. Efektivitas.

Kemandirian

Hal diatas dapat dejalaskan sebagai berikut :

Kualitas, yaitu kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
Ketepatan waktu marupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.
Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi

(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan
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maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber
daya.

5 Kemandirian marupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya
akan dapat menjalankan fungsi komitmen kerja. Merupakan suatu
tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi
dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2013, hal. 75) indikator kinerja,

yaitu sebagai berikut :

1. Kualitas kerja, menceminkan peningkatan mutu dan standar Kkerja
yang telah ditentukan sebelumnya, biasanya disertai dengan
peningkatan kemampuan dan nilai ekonomis.

2. Kuantitas output, mencerminkan peningkatan volume atau jumlah dari
suatu unit kegiatan yang menghasilkan barang dari segi jumlah,
Kuantitas kerja dapat diukur melalui penambahan nilai fisik dan
barang dari hasil sebelumnya.

3. Dapat tidaknya diandalkan, mencerminkan bagaimana seseorang itu
menyelesaikan suatu pekerjaan yang dibebankan padanya dengan
tingkat ketelitian, kemauan serta semangat tinggi.

4. Sikap kooperatif, mencerminkan sikap yang menunjukan tinggi kerja
sama di antara sesama dan sikap terhadap atasan, juga terhadap
karyawan dari perusahaan lain.

Adapun Menurut Mathis dan Jackson (2012, hal 378) indikator untuk
mengukur Kinerja karyawan secara individu ada lima indikator, yaitu :

1. Kualitas.
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2. Kuantitas.

3. Ketetapan Waktu.

4. Kehadiran.

5. Kemapuan bekerjasama

Dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Kualitas kerja, yaitu diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

2. Kuantitas, yaitu jumlah yang dihasilkan dalam istilah seperti jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudur koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

4. Kehadiran merupakan kehadiran karyawan di perusahaan baik dalam
masuk kerja, pulang kerja maupun tanpa keterangan yang seluruhnya
mempengaruhi Kinerja karyawan tersebut.

5. Kemampuan bekerjasama merupakan tingkat kemampuan seorang
tenaga kerja untuk bekerja sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan

sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar besarnya.
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2.1.2 Teori Pelatihan
2.1.2.1 Pengertian Pelatihan

Menurut (Arianty, Bahagia, Lubis, & Siswandi, 2016 hal. 120) Pelatihan
merupakan salah satu usaha yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja. Baik untuk karyawan baru
ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan, hal ini disebabkan
adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan
kerja, strategi, dan lain sebagainya.

Adapun menurut (Siswadi, 2016, hal. 125) Pelatihan merupakan suatu
wahana yang dilakukan oleh perusahaan untuk membangun sumber daya
manusia yang handal menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan
persaingan. Kegiatan pelatihan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama
dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat, tajam, dan berat pada
abad milenium ini. berkaitan dengan hal itu, perusahaan menyadari bahwa
pelatihan merupakan fundamental bagi karyawan.

Sedangkan (Safitri, 2013, hal. 1) pelatihan adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan
terorganisir di mana pegawai non-managerial memepelajari pengetahuan dan
ketrampilan teknis dalam tujuan terbatas.

Selain itu menurut (Lodjo, 2013, hal. 748) pelatihan adalah Proses belajar
mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu secara konsepsional
dapat dikatakan bahwa latihan dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan

dan kemampuan kerja seseorang atau sekelompok orang.
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Berdasarkan menurut para ahli pengertian-pengertian pelatihan diatas
dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah pemberian pembelajaran kepada
seluruh karyawan yang ada di instasni/organisasi tersebut agar kedepannya
dapat bekerja dengan baik bahkan lebih baik lagi bekerja, sehingga tujuan yang
diharapkan oleh instansi tersebut dapat berjalan dengan lancar.

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Palatihan

Menurut (Larasati, 2018, hal. 136) faktor yang mempengaruhi pelatihan
adalah sebagai berikut :

1. Kegagalan dalam memotivasi karyawan.

2. Kegagalan organisasi dalam memberi sarana dan kesempatan yang

tepat bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.

3. Kegagalan organisasi dalam memberi pelatihan secara efektif kepada
karyawan.

Sedangkan faktor yang mempengaruhi pelatihan menurut (Bismala,

Handayani, Andriany, & Hafsah, 2018, hal. 93) adalah sebagai berikut:

1. Dukungan dari manajer puncak, yaitu agar program-program pelatihan
berhasil, dibutuhkan dukungan para pemimpin. Tanpa dukungan
manajemen puncak, program pelatihan tidak akan berhasil.

2. Komitmen para spesifik dan generalis, yaitu disamping manajemen
puncak, seluruh manajer apakah spesialis atau generalis harus
berkomitmen dan terlibat dalam proses pelatihan.

3. Kemajuan teknologi, yaitu di era sekarang ini faktor teknologi banyak

memberi pengaruh terhadap berhasil tidaknya program pelatihan.
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teknologi memainkan perannya dalam mengubah cara pengetahuan
yang disampaikan kepada karyawan.

Kompleksitas organisasi, yaitu banyak perusahaan secara dramatis
karena tuntutan lingkungan baik internal ataupun eksternal, dengan
demikian para karyawan harusn terus menerus beradaptasi terhadap
perubahan tersebut.

Gaya belajar, yaitu teknologi yang ada sekarang ini telah menjadikan
pendekatan-pendekatan tersebut layak secara ekonomis. Dengan
tekonologi sesuatu yang tidak mungkin sekarang dapat tercapai
dengan mudah dan praktis. Kemampuan untuk menyampaikan
pengetahuan kepada karyawan vyang berbasis kebutuhan, dan
kecepatan yang konsisten dengan gaya belajar mereka dapat
meningkatkan dengan pesat nilai pelatihan mereka.

Fungsi-fungsi SDM lainnya, vyaitu fungsi-fungsi  sumber daya
manusia lainnya juga memberikan kontribusi terhadap keberhasilan
program pelatihan seperti program rekrutmen yang dilakukan oleh
perusahaan biasanya menarik calon-calon karyawan yang berkualitas
sedang.

Indikator Pelatihan

Indikator-indikator pelatihan menurut (Khasanah & Lumentah, 2018, hal.

4-5) adalah sebagai berikut :

1. Instruktur

Mengingati pelatih umumnya berorientasi pada peningkatan skill,

maka para pelatih yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan
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harus benar-benar memiliki kualifikasi yang memadai sesuai
bidangnya.

. Peserta

Peserta pelatihan harusnya diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu
dan kualifikasi yang sesuai, selain itu peserta pelatihan juga harus
memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan.

. Materi

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum
yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang
hendak dicapai oleh perusahaan dan materi pelatihan pun harus update
agar sih peserta dapat memahami masalah yang terjadi pada kondisi
yang sekarang.

. Metode

Metode pelatihan akan lebih menjamin berlangsungnya kegiatan
pelatihan sumber daya manusia yang efektif apabila sesuai dengan
jenis materi dan komponen peserta pelatihan.

. Tujuan

Pelatihan merupakan tujuan yang ditentukan, khususnya terkait
dengan penyusunan rencana aksi dan penetapan sasaran serta hasil
yang diharapkan dari pelatihan yang akan diselenggarakan.

. Sasaran

Sasaran pelatihan harus ditentukan dengan kriteria yang terinci dan

terukur.
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Adapun menurut (Pratama & Sap, 2019, hal. 243-244) indikator
pelatihan, yaitu sebagai berikut:

1. Jenis pelatihan
Berdasarkan analisis kebutuhan program pelatinan yang telah
dilakukan, maka perlu dilakukan pelatihan peningkatan Kkinerja
pegawai dan etika kerja bagi tingkat bawah dan menengah.

2. Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan harus kongkrit dan dapat diukur, oleh karena itu
pelatihan yang akan diselenggarakan bertujuan untuk menigkatkan
keterampilan kerja agar peserta mampu mencapai Kinerja secara
maksimal dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap etika kerja
yang harus diterapkan.

3. Materi
Materi pelatihan dapat berupa pengelolaan (manajemen), tata naskah,
psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika kerja,
kepemimpinan kerja dan pelaporan kerja

4. Metode yang digunakan
Metode pelatihan yang digunakan adalah metode dengan pelatihan
dengan teknik partisipatif yaitu diskusi kelompok, konfrensi, simulasi,
berain peran, dan games, latihan dalam kelas, test, kerja tim dan study

visit.



19

5. Kualifikasi peserta
Peserta pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi
kualifikasi persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang mendapat
rekomendasi pimpinan.

6. Kualifikasi pelatih
Pelatih atau instruktur yang akan memberikan materi peltihan harus
memenuhi kualifikasi persyaratan antara lain mempunyai keahlian
yang berhubungan materi pelatihan, mampu membangkitkan motivasi
dan mampu menggunakan metode partisipatif.

7. Waktu (banyaknya sesi)

Banyaknya sesi pelatihan terdiri dari 67 sesi materi dan 3 sesi
pembukaan dan penutupan pelatihan kerja. Dengan demikian jumlah
sesi pelatihan ada 70 sesi atau setara dengan 52,2 jam. Makin sering
petugas mendapat pelatihan maka cenderung kemampuan dan
keterampilan pegawai semakin meningkat.

Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2017) indikator pelatihan adalah

sebagai berikut:

1. Instruktur, yaitu orang yang mengajarkan sesuatu dan sekaligus
memberikan pelatihan dan bimbingannya; pengajar; pelatih dan
pengasuh.

2. Peserta, yaitu orang yang datang ke program pendidikan dan pelatihan
untuk mendapatkkan pembelajaran dalam hal peningkatan ilmu

pengetahuan dalam pekerjaannya dalam sautu perusahaan.
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3. Materi, yaitu sesuatu yang disampaikan oleh pemateri apakah
pembelajaran atau pelatihan yang dijelaskan tersebut dapat dipahami
oleh para peserta pelatihan.

4. Metode tujuan, yaitu apakah metode yang digunakan oleh pemateri
sesuai dengan tujuan yang diinginkan para peserta dalam hal
pembelajaran tentang pekerjaan masing-masing peserta pelatihan

dalam suatu perusahan.

2.1.3 Disiplin Kerja
2.1.3.1 Pengertian Disiplin kerja

Menurut (Kristanti & Pangastuti, 2019 hal. 5) disiplin kerja adalah suatu
alat yang digunakan para manager untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Sedangkan menurut (Siswadi, 2016, hal. 129) disiplin merupakan sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan
mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan
menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.

Adapun menurut (Baehaki & Faisal, 2020, hal. 4) disiplin kerja adalah
melakukan tugas dengan ketaatan dan dedikasi.

Selain itu menurut (Hidayat & Taufig, 2012. hal 83) disiplin kerja adalah

suatu ketaatan karyawan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang berlaku
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dalam suatu perusahaan atas dasar adanya kesadaran atau keinsyafan bukan
adanya unsur paksaan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sebuah sistem yang harus diikuti
oleh seluruh karyawan yang ada di dalam instansi/perusahaan untuk
menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam instansi/perusahaan.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut (Kristanti &
Pangastuti, 2019 hal. 9) adalah sebagai berikut :

1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan juga turut ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan
karyawan.

2. Kepemimpinan

Kepemimpinan sangat berperan dalam menentukan kedsiplinan
karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh parah
bawahannya. Pimpinan harus mencotohkan perilaku yang baik agar
ditiru oleh bawahannya nanti.

Menurut (Agustina & Basmala, 2014, hal. 130-131) faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja adalah sebagai berikut :

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi, dapat mempengaruhi tegaknya

disiplin. para karyawan akan memepengaruhi segala peraturan yang
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berlaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal
dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.

. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, Keteladanan
pimpinansangat penting, karena dalam lingkungan perusahaan, semua
karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan dapat
menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana pimpinan dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan perbuatan dan sikap yang dapat
merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.

. Ada tidaknya aturan pasti yang yang dapat dijadikan pegangan, hal ini
untuk pembinaan disiplin bila tidak ada aturan tertulis yang pasti
untuk dapat dijadikan pegangan bersama.

. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, bagi karyawan yang
melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian pimpinan untuk
mengambil tindakan yang sesuai dengan tindakan pelanggaran yang
dibuatnya.

. Ada tidaknya pengawasan pimpinan, pengawasan dilakukan agar para
karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai
dengan yang telah ditetapkan.

. Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai, karena karyawan tidak
hanya puas dengan penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan
yang menantang, tetapi juga mereka masih membutuhkan

perhatianyang besar dari pimpinannya sendiri.
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7. Pemenuhan kebutuhan, ditentukan oleh tingkatan karakteristik
pekerjaan, yang memberikan kesempatan pada individu untuk
memenuhi kebutuhannya.

8. Keadilan, merupakan fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan
di tempat kerja. Kepuasan merupakan hasil persepsi orang bahwa
perbandingan antara hasil kerja dan inputnya relatif lebih
menguntungkan dibandingkan dengan perbandingan antara keluaran
dan masukan pekerjaan lainnya.

9. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Keterbiasaan-keterbiasaan positif itu antara lain adalah sebagai
berikut:

a. Saling menghormati, bila ketemu di lingkungan pekerjaan.

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga
para karyawan akan turun merasa bangga dengan pujian tersebut.

c. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan
mereka.

d. Memberitahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan
sekerja, dengan menginformasikan, kemana dan untuk urusan apa,

walaupun kepada bawahan sekalipun.

2.1.3.4 Indikator Disiplin Kerja
Adapun indikator-indikator disiplin kerja menurut (Agustini, 2011,
hal.11) adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Kehadiran
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2. Tata cara kerja

3. Ketaatan pada atasan

4. Kesadaran berkerja

5. Tanggung jawab

Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1. Tingkat kehadiran adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan
oleh pegawai untuk membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir dalam
bekerja disuatu instansi.

2. Tata cara kerja merupakan cara pekerjaan dengan benar dan berhasil
guna atau bisa mencapai tingkat efisien yang maksimal.

3. Ketaatan pada atasan adalah bawahan yang patuh keoada
pemimpinnya atas aturan ataupun tugas yang sudah diberikan oleh
pimpinannya, peraturan yang sudah dibuat kita harus mengikutinya
dan tidak boleh membantah.

4. Kesadaran bekerja adalah cara penting untuk memusatkan diri,
mencapai fokus yang lebih baik, dan membawa lebih banyak
keseimbangan dalam hidup Kita.

5. Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku
atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja.
Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran
akan kewajiban.

Ada juga menurut (Baehaki & Faisal, 2020, hal. 5) indikator dari disiplin

kerja adalah :

1. Absensi
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2. Peraturan

3. Etika

4. Gaji (balas jasa)

5. Tanggung jawab kerja

6. Kepemimpinan

7. Waskat (pengawasan melekat)

8. Keadilan

2.2 Kerangka Berfikir Konseptual
Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang
dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Biasanya
kerangka penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah dan memeperlihatkan
hubungan antar variabel dalam proses analisis.
2.2.1 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Nugroho (2019, hal. 3) Pelatihan adalah serangkaian aktivitas
yang dususun secara terarah untuk meningkatkan keterampilan, pengalaman,
keahlian, penambahan pengetahuan serta perubahan sikap seseorang. Suatu
perusahaan harus selalu memperhatikan pemberian pelatihan kepada para
karyawannya, dimana dengan diberikannya pelatihan yang terbaik maka akan
menumbuhkan kinerja karyawan yang baik, sehingga karyawan dapat bekerja
dengan lebih baik lagi sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Prayogi & Nursidin,
2018); (Elizar & Tanjung, 2018); (Syahputra & Tanjung, 2020); (Mutholib,
2019); (Wardana, Astuti, & Murniyanti, 2020); (Yusnandar, Nefri, & Siregar,

2020); (Yulianti, 2015); (Kumara & Utama, 2016); (Agusta & Sutanto, 2013),



26

menyimpulkan bahwa secara parsial pelatihan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pegawai. Dengan demikian pelatihan

memberikan kontribusi secara nyata dalam mempengaruhi Kinerja karyawan.

Pelatihan

Kinerja
Karyawan

A 4

Gambar 2.1
Paradigma penelitian pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan

2.2.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja menurut Elbadiansyah (2019, hal. 231) adalah sebuah upaya
dari manajemen organisasi perusahaan untuk menerapkan atau menjalankan
aturan ataupun ketentuan yang wajib dipatuhi oleh seluruh karyawan tanpa
terkecuali. Sebuah perusahaan harus selalu memperhatikan disiplin kerja para
karyawannya, dimana jika disiplin kerja baik maka akan meningkatkan prestasi
kerja karyawan dan karyawanpun dapat bekerja dengan lebih baik lagi dan
kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan tersebut akan berjalan dengan
lancar sesuai dengan yang dharapkan oleh perusahaan, segitu juga sebaliknya
jika subuah perusahaan tidak memperhatikan disiplin kerja karyawan maka akan
menurunkan prestasi kerja para karyawan dan akan menimbulkan dampak
terhadap kegiatan-kegiatan pekerjaa yang ada dalam perusahaan tersebut, seperti
karyawan selalu datang terlambat saat jam kerja masuk, itu berari akan
menghambat pekerjaan-pekerjaan yang ada dalam suatu perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian Safitri (2013); Faustyna & Jumani (2015);
Setiawan (2013); (Hasibuan & Silvya, 2019); Arda (2017); Jufrizen, (2016);

Jufrizen (2018), (Arif, Syaifani, Siswadi, & Jufrizen, 2019)dan (Arif, Maulana,
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& Lesmana, 2020) (Saripuddin & Handayani 2017) (Farisi, Irnawati, & Fahmi,
2020); (Prayogi, Lesmana, & Siregar, 2019); (Pulungan, 2017); (Syahputra,
Bahri, & Rambe, 2020); (Arianty, 2016); (Yusnandar et al., 2020),
menyimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Disiplin Kerja

Kinerja
Karyawan

A 4

Gambar 2.2
Paradigma penelitian pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

2.2.3 Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan diatas dapat
disimpulkan bahwasanya Kkinerja karyawan dipengaruhi oleh pelatihan dan
disiplin kerja. Artinya, apa bila pelatihan yang diberikan sesuai dan terpenuhi
maka kinerja karyawan akan meningkat, begitu juga sebaliknya jika pelatihan
tidak terpenuhi maka kinerja karyawan akan menurun. Jika Kinerja karyawan
meningkat, maka keryawan akan bekerja dengan efektif dan efisien, sehingga
tujuan yang diharapkan oleh instansi tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan oleh instansi/organisasi tersebut.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nasution & Lesmana,
2018); (Safitri, 2013); (Marsoit, Sendow, & Rumokoy, 2017); (Nazir, 2019);
(Kowaas, Sepang, & Taroreh, 2016); (Rosmadi & Techyan, 2018); (Sibagariang,
Manalu, & Girsang, 2019); (Asmara, 2017), menyimpulkan bahwa pelatihan dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan

secara simultan atau bersama-sama terhadap Kinerja karyawan.
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Pelatihan

.

Kinerja
Karyawan

Disiplin
Kerja

Gambar 2.3
Kerangka Berfikir Konseptual

2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, yang harus diuji secara empiris. Maka
hipotesis yang kemukakan berikut berdasarkan dari batasan masalah dan rumusan
masalah sebelumnya yaitu:
1. Ada pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi
Provinsi Sumatera Utara.
2. Ada Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM
Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.
3. Ada pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.



BAB 3
MOTODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan
hipotesis pengujian (Nasution, Fahmi, Jufrizen, Muslih, & Prayogi, 2020).
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Asosiatif
dan Kuantitatif. Metode asosiatif menurut (Zulfikar, 2016, hal. 215) adalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Menurut (Noor, 2017) penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan proses statistik. Dalam
penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja
terhadap Kkinerja karyawan.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Defenisi operasional menurut (Arda, 2017, hal. 54) variabel akan menentukan
penelitian untuk memenuhi unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana
caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional variabel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Literatur

Kinerja Menurut menurut Widodo 1. Kualitas. Sulaksono (2015, hal.
Karyawan (Y) | (2012 hal 131) kinerja adalah . 119-120).

melakukan sesuatu kegiatan 2. Kuantitas.

dan menyempurnakannya 3. Ketepatan waktu.

sesuai dengan tanggung

jawabnya dengan hasil seperti | 4. Efektivitas.

yang diharapkan. Kinerja lebih

5. Kemandirian

ditekankan pada tanggung
jawab dengan hasil yang

diharapkan.
Pelatihan Menurut (Arianty, Bahagia, 1. Instruktur (Khasanah &
(X1) Lubis, & Siswandi, 2016 hal. 2. Peserta Lumentah, 2018, hal.
120) Pelatihan merupakan 3. Materi. 4-5)
salah satu usaha yang 4. Metode
dilakukan perusahaan untuk 5. Tujuan.
meningkatkan mutu sumber 6. Sasaran
daya manusia dalam dunia
kerja
Disiplin Kerja | Menurut (Kristanti & 1. Tingkat Kehadiran. (Siswadi, 2016, hal.
(X2) Pangastuti, 2019 hal. 5) disiplin | 2. Tata cara kerja. 129).

kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manager untuk
berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang
berlaku.

. Ketaatan pada

atasan.

4. Kesadaran berkerja.

. Tanggung jawab.




3.3 Tempat Dan Waktu Penilitian
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Penelitian ini dilakukan di PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara yang

terletak di jalan Sisingamanga Raja Sumatera. Adapun waktu penelitian di

lakukan dari bulan September 2020 s.d Februari 2021.

Tabel 3.2
Jadwal Penelitian Dan Proses Pembuatan Skripsi
Bulan
No Proses Penilitian September Oktober November | Desember Januari Februari
2020 2020 2020 2020 2021 2021
11234 24 1/2|3|4|1|/2(3|4 2|3(4(1(2|3|4
1 Suvey Pendahuluan
5 Pengajuan Judul
Penelitian
3 Pengumpulan Teori
Penelitian
4 Bimbingan
Penyusunan Proposal
s Bimbingan Dan
Proses Revisi
6 Seminar Proposal
Manajemen
7 Pengumpulan Data
g Mengelola
Data
9 Menganalisis
Data
Penyusunan Laporan
10 Akhir
(Skripsi)
11 Sidang Meja Hijau
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3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi menurut (Nurdin & Hartati, 2019, hal. 91) adalah objek yang
secara keseluruhan digunakan untuk penelitian. Jadi apabila ada seseorang yang
hendak meneliti semua karakteristik dan elemen dalam suatu wilayah penelitian.
Dalam penelitian ini populasi adalah karyawan tetap yang berjumlah 252 orang.
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Siyoto &
Sodik, 2015, hal. 64). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik
probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling dengan
menggunakan rumus slovin. Probability sampling adalah teknik pengambilan
sample dimana seluruh anggota elemen populasi memiliki peluang yang
memberikan peluang (probability) yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.
Dengan kata lain tidak ada diskriminasi dalam pengambilan sampel, siapa saja
dari anggota populasi dapat dipilih untuk menjadi sampel penelitian (Juliandi et
al., 2014, hal. 53). Penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai responden
dengan menggunakan rumus slovin (umar) dalam (Juliandi et al., 2014, hal. 59)
sebagai berikut:

N
n=
1+ Ne?

Umar dalam (Juliandi et al., 2014, hal. 59)
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Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi

e = Persentase kelonggaran kesalahan pengambilan sample yang

masih dapat ditolerir, misalnya 10% atau 0.10.
Maka pada penelitian jumlah sampel penelitian dapat dihitung atau
ditentukan menggunakan rumus di atas :

n=— 22 252 _=7159=72

T 1+(252x10%32)  1+(252x0,12)

Sehingga, dapat ditentukan jumlah sampel dalam penelitian adalah
digenapkan menjadi 72 orang. Setelah dilakukan penghitungan jumlah
sampel di PDAM Tirtana di Provinsi Sumatera Utara, maka di dapatkan

hasil sebesar 72 orang dengan perincian di masing-masing bagian, sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Populasi Dan Sampel

No Bagian Populasi Sampel
1 Direksi 4 1
2 Divisi Perencanaan Air Minum 14 4
3 Divisi Penanggulangan Kehilangan 10 3

Air
4 Divisi Peralatan Teknik 9 3
5 Divisi Pengolahan Air Minum 8 2
6 Divisi Transmisi Distribusi 30 9
7 Divisi Hubungan Langganan 13 4
8 Unit Bengkel 8 2
9 Divisi Operasional Pelayanan Air 2

Limbah
10 Divisi Pengolahan & 4 1

Pengembangan Air Limbah
11 Divisi Perencanaan Air Limbah 3 1
12 Divisi Sistem Informasi

Manajemen
13 Divisi Keuangan 16 5
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14 Divisi Umum 14 4
15 Divisi Aset Manajemen 6 2
16 Divisi Sumber Daya Manusia 16 5
17 Divisi Sistem Manajemen 4 1
18 Unit Satuan Pengamanan -
19 Penelitian & Pengembangan 7 2
20 Satuan Pengawasan Internal 15 4
21 Sekretaris Perusahaan 15 4
22 Staf Ahli Direksi 1
23 Unit Layanan Pengadaan 1
24 Pengawan Kwalitas Barang 2
25 Unit Laboratorium 13 4
26 Koperasi Mandiri Abadi Sejahtera 1
27 Tim Pengembangan Pengeloalaan 1

Air Limbah
28 Proyek Pengembangan Instalasi 4 1

Pengelolaan Air

Total 252 Orang 72 Orang

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data adalah data primer, yaitu data mentah yang diambil oleh peneliti
sendiri (bukan dari orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitian,
dan data tersebut sebelumnya tidak ada (Juliandi et al., 2014, hal. 65). Di bawah
ini teknik pengumpulan data penulis, yaitu sebagai berikut :
1) Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi (orang yang diwawancarai) melalui

komunikasi langsung.
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2) Teknik Angket (Quesioner)

Quesioner adalah pertanyaan/penyataan yang disusun peneliti untuk
mengetahui pendapat atau persepsi responden penelitian tentang suatu variable
yang diteliti. Metode pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan
dalam bentuk angket yang di tunjukan kepada para karyawan di objek penelitian
yaitu PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara, dengan menggunakan skala

likert dengan bentuk checklist dari setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu:

Tabel 3.4

Tabel Skala Likert
Kategori Bobot
Sangat Setuju
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Juliandi et al., 2014, hal. 70)

Selanjutnya angket atau kuesioner yang telah disusun akan diuji kelayakannya
melalui pengujian validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas
Menguji validitas bertujuan untuk menguji sejauhmana ketetapan atau
kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen
valid/benar maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar (Juliandi et al.,

2014, hal. 76).
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a) Rumusan Statistik untuk pengujian validitas
L nYxy— EZx)Qy)
[ - E0imzy - 22

(Juliandi et al., 2014, hal. 77)

Keterangan :

r = Item instrumen variabel dengan totalnya
n = Jumlah sample

>xi = Jumlah pengamatan variabel x

>yi = Jumlah pengamatan variabel y

(in)2 = Jumlah kuadrat Pengamatan variabel x
(Zyi)2 = Jumlah pengmatan variabel y
(in)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x

(Zyi)2 = Pengamatan jumlah variabel y

Yxiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan y
b) Kriteria pengujian validitas instrument

(1) Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan
probabilitas yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan
sebesar 0,05 (sig 2-tailed <a0,05), maka butir instrument valid.

(2) Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan
probabilitas yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan
sebesar 0,05 (Sig 2-tailed>a0,05), maka butir instrument tidak valid.

(Juliandi et al., 2018, hal. 19-20).



Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel pelatihan dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Intrumen Pelatihan (X1)

No. Pertanyaan Nilai Korelasi Probabilitas Ket
1 0.796 (Positif) 0,000<0,05 Valid
2 0.695 (Positif) 0,000<0,05 Valid
3 0.751 (Positif) 0,000<0,05 Valid
4 0.719 (Positif) 0,000<0,05 Valid
5 0.802 (Positif) 0,000<0,05 Valid
6 0.768 (Positif) 0,000<0,05 Valid
7 0.788 (Positif) 0,000<0,05 Valid
8 0.762 (Positif) 0,000<0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah

Untuk hasil uji validitas pada variabel disiplin kerja dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Hasil Uji Validitas Intrumen Disiplin Ker

Tabel 3.6

ja (X2)

No. Pertanyaan Nilai Korelasi Probabilitas Ket
1 0.826 (Positif) 0,000<0,05 Valid
2 0.844 (Positif) 0,000<0,05 Valid
3 0.784 (Positif) 0,000<0,05 Valid
4 0.829 (Positif) 0,000<0,05 Valid
5 0.701 (Positif) 0,000<0,05 Valid
6 0.822 (Positif) 0,000<0,05 Valid
7 0.799 (Positif) 0,000<0,05 Valid
8 0.756 (Positif) 0,000<0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah
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Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel kinerja dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Intrumen Kinerja Karyawan (YY)

No. Pertanyaan Nilai Korelasi Probabilitas Ket
1 0.754 (Positif) 0,000<0,05 Valid
2 0.738 (Positif) 0,000<0,05 Valid
3 0.838 (Positif) 0,000<0,05 Valid
4 0.774 (Positif) 0,000<0,05 Valid
5 0.796 (Positif) 0,000<0,05 Valid
6 0.750 (Positif) 0,000<0,05 Valid
7 0.811 (Positif) 0,000<0,05 Valid
8 0.709 (Positif) 0,000<0,05 Valid
9 0.773 (Positif) 0,000<0,05 Valid
10 0.662 (Positif) 0,000<0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah

2. Uji Realibilitas

Pengujian Reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah instrumen penelitian

merupakan insturmen yang handal dan dapat dipercaya. Jika variabel penelitian

menggunkan instrumen yang handal dan dapat dipercaya maka hasil penelitian

juga dapat memilih tingkat keterpercayaan yang tinggi (Juliandi et al., 2014, hal.

80). Teknik yang dipakai untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini

menggunakan teknik Cronbach Alpha Arikunto dalam (Juliandi et al., 2014, hal.

82).

a) Rumus statistic untuk pengujian reabilitas

N [(KIj 1) [1 -

Arikunto dalam (Juliandi et al., 2014, hal. 82)

2

o b?
2
1

|

(o)
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Keterangan :
r = Reliabiltas instrument (cronbach alpha)
Kk = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

Y o b? =Jumlah varians butir pernyataan
012 = Varians total
b) Kriteria pengujian reliabilitas

(1) Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah
reliabel (terpercaya).

(2) Nilai koefisien reliabilitias (cronbach alpha) < 0,6 maka instrument
yang diuji adalah tidak reliabel (tidak terpercaya) (Juliandi et al.,
2018, hal. 22).
Dimana untuk hasil uji reliabilitas pada variabel pelatihan, disiplin

kerja dan kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Hasil Uji Reabilitas
No Variabel Cronbach’s Keterangan
Alfa
1 Pelatihan 0,782 Reliabel
2 Disiplin Kerja 0,788 Reliabel
3 Kinerja Karyawan 0,777 Reliabel

Sumber : Data Penelitian

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan
meneliti dari masing-masing variabel. Variable bebas (pelatihan dan disiplin
kerja) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikatnya kinerja karyawan, baik
secara simultan maupun parsial. Berikut ini adalah teknik analisis data yang

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penilitian ini :
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3.6.2 Regresi Linear Berganda
Regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk memprediksi
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.
(Juliandi et al., 2014, hal. 51). Secara umum rumus regresi berganda adalah
sebagai berikut:
Y =a+ B1X1+pB2X2+ e (Juliandi et al., 2018, hal. 57)
Keterangan :
Y : Kinerja Karyawan
X1 : Pelatihan
X2 : Disiplin Kerja
a : Konstanta
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Dalam melakukan uji regresi linier berganda penelitian ini perlu dilakukan
pengujian asumsi klasik, hal ini untuk memastikan bahwa alat uji regresi
berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi Klasik telah terpenuhi,
maka alat uji statistik regresi linier berganda telah dapat digunakan. Uji asumsi
Klasik tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut :
3.6.2.1 Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal atau tidak. Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Gujarati, 2003; Santoso,
2000, Arif,1993) dalam buku (Juliandi et al., 2014, hal. 55). Uji normalitas

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan:
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3.6.2.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Gujarati (2003); Santoso (2000), Arif (1993) dalam buku
(Juliandi et al., 2014, hal. 56) mengemukakan bahwa “Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan sebuah korelasi yang
sangat kuat antar variabel independen”. Model regresi yang baik seharusnya
bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi diantara variabel
independen. Didalam model regresi dapat diketahui dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF) sebagai kriteria uji multikolinearitas, yaitu sebagai

berikut:

(@) Nilai toleransi < 0,1 atau VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas.
(b) Nilai toleransi > 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terjadi

multikolinearitas.(Andriani, Cholid, & Kardinal, 2016).

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas
Menurut Juliandi et al., (2014, hal. 56) “Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual pada suatu pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedasitas, dan jika variansi
berbeda disebut heterokedastitas.(Juliandi et al., 2014, hal. 56). Model yang
baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar pengambilan keputusannya
sebagai kriteria uji menurut Juliandi et al., (2014, hal. 56) adalah “Apabila
suatu pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk satu pola tertentu

teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta
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titik-titik 0 menyebar dibawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heterkedastisitas™.

3.6.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penilitian, dan membuktikan apakah
hipotesis penilitian diterima atau ditolak. (Juliandi et al., 2014, hal . 58)
Kriteria ujinya yaitu sebagai berikut:
a. Tolak HO atau terima Ha apabila nilai probabilitas yang dihitung < nilai
probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig <ao,0s).
b. Terima HO atau tolak Ha apabila nilai probabilitas yang dihitung > nilai
probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig>aos). (Juliandi et al.,
2014, hal. 58).
3.6.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel Pelatihan (Xi), dan
Disiplin Kerja (X2) terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terdapat
variabel Kinerja Karyawan (Y). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan
keputusan dalam uji t adalah sebagi berikut:

Kriteria uji terhadap uji t ini adalah:

a) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < nilai
probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig(2-tailed) < aoos)

b) Terima HO apabila nilai probabilitas yang dihitung > nilai
probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig(2-tailed) >

ao,05).(Juliandi et al., 2014, hal. 35).
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Gambar 3.1

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut :

—_

rvin —

v1—12

(Sugiyono, 2012, hal. 177)

t =

Keterangan :
T = Nilai t hitung
r> = Korelasi parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel

3.6.3.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F disebut juga dengan uji signifikan serentak, maksudnya untuk
melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu X1 dan X2 untuk
dapat menjelaskan keragaman variabel tidak bebas Y.

Kriteria uji F:

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka secara bersama-sama variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka secara bersama-sama variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Ho ditolak

Gambar 3.2

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Ho diterima

Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regresi sama dengan nol (Sugiyono, 2012, hal. 257)
nilai F ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

R%/k

= a—r -k -1

(Sugiyono, 2012, hal. 257)
Keterangan :
R = Koefisien korelasi ganda.
K = Jumlah variabel independen.
N = Jumlah anggota sampel.
F = Nilai Uji Simultan.
3.6.3.3 Koefesien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi berganda (R?) atau R squared digunakan untuk
melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai
variabel bebas, dengan kata lain R squared menunjukkan besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. (Juliandi et al., 2014, hal. 58). Nilai
koefisien determinasi berkisar antara 0-1 kemudian dikalikan dengan 100%.

Seperti rumus dibawah ini.
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D = R?*x 100%

(Juliandi et al., 2014, hal. 58)

Keterangan :
D = Koefisien determinasi
R = R square

100 = Persentase kontribusi
Kriteria uji R? atau R Square ini adalah dari 0 — 1, jika nilai R? lebih
besar sama dengan 0,5 maka sebagian besar variasi nilai variabel dependen
ditentukan oleh peran dari variasi variable independen.(Juliandi et al., 201

4, hal. 58).



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara yang
bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh variabel pelatihan terhadap kinerja
karyawan; (2) pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan; (3)
pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang diperoleh
dalam penelitian ini dengan menyebarkan angket terdiri dari 8 pernyataan untuk
variabel (X1), 8 pernyataan untuk variabel (X2), dan 10 pernyataan untuk variabel
(YY) dimana yang menjadi variabel X, adalah pelatihan, disiplin kerja, dan variabel
Y adalah kinerja karyawan. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 72
karyawan sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan metode Likert.

Tabel 4.1
Skala Likert

PERNYATAAN BOBOT
Sangat Setuju 5
Setuju
Kurang Setuju
Tidak setuju
Sangat Tidak setuju

PN Wb

Sumber : (Juliandi et al., 2014, hal. 70)
Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung pelatihan (X1), disiplin kerja

(X2), maupun kinerja karyawan (Y).
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4.1.1 Karakteristik Responden

4.1.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan

pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Kategori Jumlah Persentase (%0)
Responden
1. Laki-Laki 45 62,5
2. Perempuan 27 37,5
Total 72 100

Sumber : Hasil olahan data primer, 2020

Dari 72 Responden yang diteliti dapat diketahui bahwa responden yang
bekerja di karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 45
orang laki-laki (62,5%) dan 27 orang perempuan (37,5%)., sehingga dapat
dikatakan bahwa sebagian besar karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi

Sumatera Utara adalah laki-laki.

4.1.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia
Deskripsi karakteristik pegawai berdasarkan usia dapat disajikan melalui

tabel berikut ini :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Kategori Jumlah Persentase (%0)
Responden
1. 21 — 30 tahun 4 5,6
2. 31- 40tahun 25 34,7
3. 41 — 50 tahun 33 45,8
4. Di atas 51 tahun 10 13,9
Total 72 100,0

Sumber : Hasil olahan data primer, 2020

Dari data tabel diatas diketahui bahwa usia 21-30 tahun berjumlah 4

(5,6%) responden, usia 31-40 tahun berjumlah 25 (34,7%) responden, usia
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41-50 tahun berjumlah 33 (45,8%) responden, usia 51-60 tahun berjumlah 10
(13,9%) responden, dapat disimpulkan bahwa usia 41-50 tahun merupakan

jumlah responden yang lebih dominan sebanyak 33 orang (45,8%).

4.1.1.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Deskripsi dalam penelitian ini, menggambarkan jenis pendidikan
terakhir yang dimiliki oleh karyawan, dimana jenis pendidikan terakhir
karyawan dapat dikelompokkan dalam 4 kelompok yakni : SMA, Akademi,
Sarjana, dan Pasca Sarjana. Adapun deskripsi responden menurut jenis

pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
1. SMA 6 8,3
2. D-3 15 20,8
3. Strata-1 44 61,1
4. Strata-2 7 9,7
Total 72 100,0

Sumber : Hasil olahan data primer, 2020
Berdasarkan tabel di atas yang menguraikan deskripsi responden
menurut jenis pendidikan, sehingga dapatlah dikatakan bahwa jenjang
pendidikan terakhir responden yang terbesar adalah sarjana (S1), yakni
sebanyak 44 orang atau 61,1%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis
pendidikan karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara adalah

Sarjana (S1).



4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
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Penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban responden dari

angket yang penulis sebarkan yaitu :

4.1.2.1 Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.5
Skor Angket Untuk Variabel Y (Kinerja Karyawan)
No Pernyataan Kinerja STS | TS KS S SS
KUALITAS 1 2 3 4 5
1 Saya selalu memiliki kecepatan yang baik 0% 0% 0% |41,7% | 58,3%
dalam menyelesaikan pekerjaan
2 Saya selalu mengutamakan kualitas setiap 0% 0% 0% | 44,4% | 55,6%
melakukan pekerjaan.
KUANTITAS
3 Saya selalu menyelesaikan tugas atau 0% 0% | 4,2% |45,8% | 50%
pekerjaan tepat pada waktunya
4 Saya selalu memberikan hasil kerja yang baik | 0% | 1,4% | 4,2% | 45,8% | 48,6%
untuk perusahaan
KETEPATAN WAKTU
5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat 0% 0% | 6,9% |41,7% | 51,4%
waktu.
6 | Saya tidak pernah menunda pekerjaan 0% 0% | 2,8% |44,4% | 52,8%
EFEKTIVITAS
7 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan lebih 0% 0% 0% | 45,8% | 54,2%
dari pekerjaan yang telah ditentukan
3 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan 0% 0% | 2,8% |44,4% | 52,8%
rapi
KEMANDIRIAN
9 Saya selalu menyelesaikan masalah jika 0% 0% | 8,3% |48,6% | 43,1%
terdapat kesalahan dalam pekerjaaan.
10 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tanpa 0% | 1,4% | 4,2% | 50% | 44,4%

bantuan rekan kerja

Sumber : Pengolaan Data SPSS

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel Kinerja,

dimana mayoritas jawaban dari responden setuju dan sangat setuju hal ini berarti

angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan

pemikiran karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara dapat disimpulkan




pernyataan yang lebih dominan adalah pernyataan nomor 1 dan 10.

4.1.2.2 Variabel Pelatihan (X1)

50

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel X1 (Pelatihan)
No Pernyataan Pelatihan STS | TS KS S SS
INSTRUKTUR 1 2 3 4 5)
Instruktur menguasai materi pelatihan 0% 0% | 1,4% | 38,9% | 59,7%
1 | sehingga mampu menjelskan materi dengan
baik.
2 instruktur ahli dalam menyempaikan meteri 0% 0% 0% |31,9% | 68,1%
saat pelatihan.
PESERTA
3 Saya selalu bersemangat untuk mengikuti 0% 0% | 2,8% |40,3% | 56,9%
pelatihan.
MATERI
Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan 0% 0% | 1,4% |52,8% | 45,8%
4 | saya, sehingga mampu menunjang pekerjaan
yang saya lakukan.
5 Materi yang diberikan lengkap dan dapat 0% 0% | 2,8% |44,4% | 52,8%
dengan mudah dipahami.
MOTODE
Pelatihan yang saya ikuti menggunakan 0% | 2,8% | 1,4% | 43% | 52,8%
6 | motode pelatihan yang sesuai dengan topik
yang dibahas.
TUJUAN
7 Pelatihan yang dilaksanakan sudah sesuai 0% 0% | 1,4% | 43% | 55,6%
dengan tujuan pelatihan yang ingin dicapai.
SASARAN
8 Pelatihan yang dilaksanakan sudah sesuai 0% 0% 0% | 43,1% | 56,9%
dengan sasaran pelatihan yang ingin dicapai.

Sumber : Pengolaan Data SPSS

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel pelatihan,

dimana mayoritas jawaban dari responden setuju dan sangat setuju hal ini berarti

angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan

pemikiran karyawan PDAM Tirtanadi

Provinsi

Sumatera Utara,

disimpulkan pernyataan yang lebih dominan adalah pernyataan nomor 2 dan 4.

dapat




4.1.2.3 Variabel Disiplin Kerja (X2)

51

Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Variabel X2 (Disiplin Kerja)
No Pernyataan Disiplin Kerja STS | TS KS S SS
TINGKAT KEHADIRAN 1 2 3 4 5
1 Saya berusaha datang ke tempat kerja lebih 0% 0% 0% | 31,9% | 68,1%
awal dari waktu yang ditentukan
TATA CARA KERJA
9 Saya bersungguh-sungguh setiap melakukan 0% 0% | 1,4% | 40,3% | 58,3%
pekerjaan
3 Saya selalu mengikuti peraturan kerja yang 0% 0% 0% | 36,1% | 63,9%
ada ditempat saya bekerja.
KETAATAN PADA ATASAN
4 Saya selalu bersikap baik terhadap atasan saat | 0% 0% | 1,4% | 37,5% | 61,1%
bekerja.
5 Saya selalu mematuhi perintah dan peraturan 0% 0% 0% | 36,1% | 63,9%
dari perusahaan.
KESADARAN BERKERJA
5 Saya bekerja terus menerus selama waktu 0% 0% 0% |41,7% | 58,3%
yang telah ditentukan.
TANGGUNG JAWAB
- Saya selalu mempertanggungjawabakan segala | 0% 0% 0% | 33,3% | 66,7%
hasil kerja saya.
8 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang 0% 0% 0% | 36,1% | 63,9%
diperintahkan oleh atasan.

Sumber : Pengolaan Data SPSS

Dari tabel diatas bisa dilihat persentase jawaban dari variabel disiplin kerja

dimana mayoritas jawaban dari responden setuju dan sangat setuju hal ini berarti

angket yang disebarkan kepada responden bernilai baik karena sesuai dengan

pemikiran karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi

Sumatera Utara,

disimpulkan pernyataan yang lebih dominan adalah pernyataan nomor 1 dan 2.

4.2 Hasil Analisis Data

dapat

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi

linear berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien determinasi (R2).




4.2.1 Regresi Linier Berganda

Metode Regresi Linier Berganda
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Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait pengaruh variabel peltihan,

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Teknik analisis data yang digunakan

untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda. Berikut ini hasil analisis

regresi berganda yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0 for

Windows.

Hasil pengujian regresi linier berganda yaitu :

Tabel 4.8
Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.092 5.878 2.397 .019
Pelatihan X1 .307 .153 .233 2.002 .049
Disiplin KerjaX2 .526 .160 .382 3.286 .002

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Pengolaan Data SPSS

Dari model regresi diatas maka persamaan regresinya adalah :

Y =14.092 + 0.307 X1+ 0.626 X

Keterangan
Y =Kinerja

X1 = Pelatihan

X2 = Disiplin Kerja
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1) Jika pelatihan dan disiplin kerja diasumsikan sama dengan nol (0) maka
Kinerja karyawan bernilai sebesar 14.092.

2) Apabila pelatihan dinaikkan sebesar 100% maka akan diikuti dengan
peningkatan kinerja sebesar 0,307 atau 30,7 % dengan asumsi variabel
lain tidak mengalami perubahan.

3) Apabila disiplin kerja dinaikkan sebesar 100 % maka akan diikuti
dengan peningkatan kinerja sebesar 0,626 atau 62,6 % dengan asumsi

variabel lain tidak mengalami perubahan.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan hasil olahan data
menggunakan SPSS versi 16.0, maka diketahui uji normalisasi menggunakan

metode P-Plot adalah sebagai berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 4.1
Hasil Pengujian Normalitas

Dari hasil gambar 4.1 menunjukkan bahwa data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data dalam model

regresi penelitian ini cenderung normal.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkolerasi
antar variabel bebas dalam penelitian ini. Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan terdapat masalah multikolinieritas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai tolerance dan VIF. Apabila
nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.

Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi pada penelitian ini

disajikan pada Tabel 4.10 di bawabh ini:



Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.092 5.878 2.397 .019

Pelatihan (X1) .307 .153 .233 2.002 .049 .768 1.302

Disiplin Kerja (X2) 526 .160 382 3.286 .002 768 1.302
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Pengolaan Data SPSS

Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel 4.10 hasil uji

multikolineritas, variabel bebas menunjukkan bahwa nilai VIF sama dengan 1

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bebas

dari multikolineritas.

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik.

Pada analisis grafik, suatu model regresi dianggap tidak mengalami

heteroskedastisitas jika titik menyebar secara acak dan tidak membentuk

suatu pola tertentu yang jelas dan tersebar baik diatas maupun dibawah angka

nol pada sumbu Y.
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Scatterplot
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Gambar 4.2

Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Gambar 4.2 di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai

untuk variable independen.

4.2.3 Pengujian Hipotesis
4.2.3.1 Uji t Atau Uji Parsial
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel

dependen,Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
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individual mempunyai hubungan yang signifikasi atau tidak terhadap variabel

Terikat (YY) dengan rumus sebagai berikut :

rvn—-1

1— 12

t=

Sumber :(Sugiyono, 2012, hal. 177)

Keterangan :

T :Nilait

N :Jumlah sampel

r - Nilai koefisien korelasi

Bentuk Pengujian :

1) Tolak HO jika probabilitas < 0,05 (sig < a 0.05) atau t hitung >t
tabel.

2) Terima HO jika probabilitas > 0,05 (sig> a 0,05) atau t hitung <t
tabel.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :

1) Jika t hitung > t tabel maka HO ditolak Ha diterima. a = 5%. Df =
n—2.

2) Jika t hitung < t tabel maka HO diterima dan Ha ditolak.
Kesimpulan jika t hitung > t tabel dan probabilitas < 0,05 HO
ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh signifikan dan
sebaliknya jika t hitung < t tabel dan probabiltas > 0,05 HO
diterima dan Ha ditolak berarti tidak terdapat pengaruh signifikan.

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014. hal 56).
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1. Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Untuk melihat pengaruh pelatihan, secara individual terhadap kinerja
karyawan, untuk penyederhanaan Uji-t peneliti menggunakan pengelolaan

data SPSS for windows versi 16.0 maka dapat diperoleh uji-t sebagai

berikut :
Tabel 4.10
Hasil Uji-t X:Dan Y
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.092 5.878 2.397 .019
Pelatihan (X1) .307 .153 .233 2.002 .049
Disiplin Kerja (X2) 526 .160 382 3.286 .002

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Pengolaan Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh t hitung untuk variabel
Pelatihan sebesar 2.002 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (72-
2=70), di peroleh t tabel 1.994. Jika t hitung > t tabel maka di dapat
pengaruh antara pelatihan dengan Kkinerja karyawan, demikian juga
sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara
pelatihan dengan kinerja pegawai, dalam hal ini t hitung (2.002) > t tabel
(1.994), dapat disimpulkan berarti terdapat pengaruh positif antara
pelatihan dengan kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi
Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig 0,049 sedangkan

taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig
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0,049<0,05 sehingga HO ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan
antara pelatihan dengan kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi
Sumatera Utara. Hasil keputusan uji yaitu HO ditolak, karena thitung > ttabel,

yaitu 2.002>1.994 dan nilai signifikansi 0,049< 0,05.

) // l i

-1.994 1.994 2.002

Gambar 4.3
Kriteria pengujian Hipotesis Uji t Pengaruh Pelatihan Terhadap
Kinerja Karyawan
Dari hasil gambar 4.3 diatas dapat dijelaskan ada pengaruh yang positif

antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi

Sumatera Utara.

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)
Untuk melihat pengaruh disiplin kerja, secara individual terhadap

kinerja karyawan, untuk penyederhanaan Uji-t peneliti menggunakan

pengelolaan data spss for windows versi 16.0 maka dapat diperoleh uji-t

sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji-t X Dan Y

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.092 5.878 2.397 .019
Pelatihan (X1) .307 .153 .233 2.002 .049
Disiplin Kerja (X2)| .526 .160 .382 3.286 .002

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Pengolaan Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh t hitung untuk variabel Disiplin
Kerja sebesar 3.286 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (72-
2=70), di peroleh t tabel 1.994. Jika t hitung > t tabel maka di dapat
pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan, demikian juga
sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara
disiplin kerja dengan kinerja pegawai, dalam hal ini t hitung (3.286) >t
tabel (1.994), dapat disimpulkan berarti terdapat pengaruh positif antara
disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi
Sumatera Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig 0,002 sedangkan
taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig
0,002<0,05 sehingga HO ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi
Provinsi Sumatera Utara. Hasil keputusan uji yaitu HO ditolak, karena

thitung > traver, Yaitu 3.286>1.994 dan nilai signifikansi 0,002<0,05.
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Gambar 4.4
Kriteria pengujian Hipotesis Uji t Pengaruh Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Dari hasil gambar 4.4 diatas dapat dijelaskan ada pengaruh yang positif

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi

Provinsi Sumatera Utara.

4.2.3.2 Uji F atau Uji Simultan
Hasil pengolaan data spss tentang pengaruh fasilitas, lingkungan kerja

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 384.050 2 192.025 13.767 .000?
Residual 962.395 69 13.948
Total 1346.444 71

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1), Disiplin Kerja (X2)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber :Pengolaan Data SPSS

Ftabel = N-k-1 = 72-2-1 = 69 adalah 3,13
Dari tabel 4.13 diatas bisa dilihat bahwa nili F adalah 13.767,

kemudian nilai signifikannya adalah 0,000
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Ho : p=0, artinya pelatihan dan disiplin kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

HO : p#0, artinya pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

Bentuk Pengujian :

1) Tolak HO jika probabilitas < 0,05 (sig < a0.05) atau F hitung > F
tabel.

2) Terima HO jika probabilitas > 0,05 (sig>a 0,05) atau Fhitung < F
tabel.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :

1) Jika f hitung > f tabel maka HO ditolak Ha diterima.
o= 5%. Df=n 2.

2) Jika f hitung < f tabel maka HO diterima dan Ha ditolak.
Kesimpulan jika f hitung > f tabel dan probabilitas < 0,05 HO
ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh signifikan dan
sebaliknya jika f hitung < t tabel dan probabilitas > a0,05 HO
diterima dan Ha ditolak berarti tidak terdapat pengaruh signifikan.
(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014. hal 56)

Bedasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh F hitung untuk variabel
pelatihan dan disiplin kerja sebesar 13.767 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak
dan dk = n-k-1 (72-2-1 = 69), di peroleh F tabel 3,13. Jika F hitung > F
tabel maka didapat pengaruh antara variabel pelatihan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan, demikian juga sebaliknya jika F hitung < F

tabel maka tidak terdapat pengaruh antara pelatihan dan disiplin kerja
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terhadap kinerja karyawan, di dalam hal ini F hitung = 13.767 > F tabel =
2,73. Ini berarti terdapat pengaruh antara pelatihan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara.

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas F yakni sig adalah 0,000
sedang taraf signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka
nilai sig 0,000<0,05, sehingga HO di tolak ini berarti ada pengaruh positif
yang signifikan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

Keputusan uji Ho ditolak, karena Fhiung> Frabel, Yaitu 13.767 > 3,13

dan nilai signifikansi, yaitu 0,000<0,05.

DaerahterimaHo Daerah tolakHo
7 - .
0 3.13 13.767
Gambar 4.5

Kriteria Pengujian Hipotesis F
Dari hasil gambar diatas dapat dijelaskan ada pengaruh yang positif
antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan pada PDAM

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.
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4.2.3.3 Konfisien Determinasi (R2)

Tabel 4.14
Hasil Uji Determinasi (R2)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5342 .285 .265 3.73467

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1), Disiplin Kerja (X2)

b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber :Pengolaan Data SPSS

D =R2?x100%
= 0,285 x 100%
=285%

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa koefisien determinasi
yang diperoleh atau R Square yang diperoleh sebesar 0,285 (28.5%),
variasi variabel kinerja karyawan (Y) ditentukan oleh ketiga variabel
independen, yaitu pelatinan (X1) dan disiplin kerja (X2). Sedangkan

sisanya 71,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu menganalisis pengaruh
pelatihan (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y), pengaruh disiplin kerja (X2)
terhadap Kkinerja karyawan (Y), pengaruh pelatihan (X) dan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan ().

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, penulis membandingkan temuan-temuan
yang penulis hasilkan dari penelitian ini dengan temuan-temuan penelitian para

peneliti terdahulu.



65

4.3.1 Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh pelatihan (X1)
terhadap kinerja karyawan (Y) yang menyatakan bahwa nilai thitung 2.002 > ttapel
1.994 dan thiung berada didaerah tolak Ho sehingga Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap
Kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

Adapun nilai regresi berganda, memiliki konstanta sebesar 0.307
membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,049<0,05.
Hal ini menunjukan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan yang kuirang memadai dapat mempengaruhi kinerja karyawan
saat bekerja, dimana jika pelatihan yang diberikan sudah sesuai, maka akan
meningkatkan kinerja karyawan dan dapat memberikan hasil kerja yang baik dan
bagus sesuai dengan yang diharapkan oleh suatu perusahaan/instansi tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Prayogi & Nursidin, 2018); (Elizar &
Tanjung, 2018); (Syahputra & Tanjung, 2020); (Mutholib, 2019); (Wardana,
Astuti, & Murniyanti, 2020); (Yusnandar, Nefri, & Siregar, 2020); (Yulianti,
2015); (Kumara & Utama, 2016); (Agusta & Sutanto, 2013), menyimpulkan
bahwa secara parsial pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pegawai. Dengan demikian pelatihan memberikan kontribusi

secara nyata dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

4.3.2 Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh disiplin kerja (X2)

terhadap kinerja karyawan (YY) yang menyatakan bahwa nilai thitung 3.286 >ttabel
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1.994 dan thitung berada didaerah tolak Ho sehingga Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
Kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

Adapun nilai regresi berganda, memiliki konstanta sebesar 0,526
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,002<0,05 hal ini menunjukan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan .

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Safitri (2013); Faustyna & Jumani
(2015); Setiawan (2013); (Hasibuan & Silvya, 2019); Arda (2017); Jufrizen,
(2016); Jufrizen (2018), (Arif, Syaifani, Siswadi, & Jufrizen, 2019)dan (Arif,
Maulana, & Lesmana, 2020) (Saripuddin & Handayani 2017) (Farisi, Irnawati,
& Fahmi, 2020); (Prayogi, Lesmana, & Siregar, 2019); (Pulungan, 2017);
(Syahputra, Bahri, & Rambe, 2020); (Arianty, 2016); (Yusnandar et al., 2020),
menyimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

4.3.3 Pengaruh Pelatihan (X1) Dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Pegawai ()

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pelatihan
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara. Dari Uji ANOVA (Analysis Of Varian) di dapat F hitung sebesar 13.767
sedangkan f tabel 3,13 berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat
sig 0,000<0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima jadi dapat disimpulkan bahwa

variabel pelatihan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera
Utara.

Uji koefisien determinasi memiliki nilai sebasar 0,285 atau sama dengan
28.5%, sisanya 71.5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan di
dalam penelitian ini.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasution &
Lesmana, 2018); (Safitri, 2013); (Marsoit, Sendow, & Rumokoy, 2017); (Nazir,
2019); (Kowaas, Sepang, & Taroreh, 2016); (Rosmadi & Techyan, 2018);
(Sibagariang, Manalu, & Girsang, 2019); (Asmara, 2017), menyimpulkan bahwa
pelatihan dan disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan berpengaruh positif dan

signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap kinerja karyawan.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pelatihan dan

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera

Utara., maka penulis menarik kesimpulan sebagai Berikut :

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelatihan secara persial thitung(2.002)

lebih besar dari twane(1.994) dan sig 0,049<0,05 maka dapat diartikan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan terhadap Kkinerja
karyawan.

. Dari hasil penelitian diketahui bahwa disiplin kerja secara persial
thitung(3.286) lebih besar dari tane (1.994) dan sig 0,002<0,05 maka dapat
diartikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan.

. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelatihan dan disiplin kerja secar
simultan Fhiwung (13.767) lebih besar dari Fape(3.13) dan sig 0,000<0,05,
maka dapat diartikan adanya pengaruh positif. Dan pelatihandan disiplin
kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka dalam hal ini penulis

dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan analisis statistik diketahui bahwa pengaruh variabel

bebas yang paling besar pengaruhnya terhadap kinerja karyawan adalah
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disiplin kerja, sehingga variabel tersebut perlu menjadi perhatian karena
sangat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan itu sendiri. Perusahaan
harus selalu memperhatikan disiplin kerja yang baik agar karyawan dapat
bekerja dapat bekerja dengan tepat waktu dan dapat menghasilkan kinerja
yang lebih baik dari sebelumnya.

2. Disarankan pemimpin sebagai atasan harus lebih memperhatikan setiap
karyawannya dan kebutuhan karyawannya dengan memberikan pelatihan
yang bagus dan sesuai yang dinginkan para karyawan agar karyawan dapat
bekerja dengan lebih baik lagi dari sebelumnya, karena dengan pelatihan
yang bagus dan baik sangat mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Bagi perusahaan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk
meningkatkan lagi kinerja karyawan sehingga perusahaan perlu melakukan
beberapa keputusan untuk memperhatikan situasi yang ada diperusahaan
agar terciptanya tujuan perusahaan yang sudah ditentukan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1. Pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden tidak dapat dikontrol
langsung oleh peneliti di karenakan pengisiannya melalui online, sehingga
memungkinkan asdanya Kketidakjujuran dalam pengisian kuesioner
tersebut.

2. Penelitian hanya mengunakan sampel sebagian saja sebanyak 72
responden, sehingga memungkinkan hasilnya kurang maksimal.

3. Dalam melakukan wawancara, terkadang proses wawancara dengan

kondisi dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh karyawan.
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Lampiran : 1 (satu) set Kuesioner Medan, 18 Desember 2020
Hal : Permohonan Menjadi Responden

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i

Karyawan PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara
Di Tempat

Assalamualaikum wr. Wh.

Saya adalah mahasiswi Ekonomi dan Bisnis di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara dibawah
bimbingan Bapak Drs. Dani Iskandar, S.E., MM.

Saya mohon ketersediaan Bapak / Ibu / Saudara / i untuk berpartisipasi mengisi
kuesioner ini. Adapun permohonan ini, sedikit banyak akan mengganggu pekerjaan Bapak /
Ibu / Saudara / i. Namun demikian jawaban yang Bapak / lbu / Saudara / i berikan
kerahasiaannya terjamin dan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian ilmiah dalam
penyelesaian skripsi.

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak / lbu / Saudara / i untuk mengisi dan
mengembalikan kuesioner ini tidak lupa saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Hormat saya,

Ilham Yahya Pratama



Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM
Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara

A. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin . [ Laki-laki 1 Perempuan

Usia : [0 20— 30 Tahun [1 41 50 Tahun
[] 31 -40 Tahun [] 51 — 60 Tahun

Pendidikan Terakhir ;[ SMA [1S-1
[1D-3 [1S-2

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan pendapat
Bapak / Ibu / Saudara / i., dengan cara memberi tanda centang (V) pada kotak yang
paling sesuai dengan pendapat Bapak / Ibu / Saudara / i. 1

2. Berikut ini disajikan pernyataan dengan empat kemungkinan pilihan:

SS = Sangat Setuju (5)
S = Setuju (4)

KS = Kurang Setuju (3)
TS = Tidak Setuju (2)

STS = Sangat Tidak Setuju (1)
Bacalah setiap pertanyaan yang dimaksud dengan hati-hati, kemudian pilihlah salah
satu pilihan yang paling sesuai dengan kondisi dan keadaan Bapak / Ibu / Saudara / i

ditempat kerja.



Variable Kinerja (Y)

KUALITAS

1 Saya selalu mengutamakan kualitas setiap
melakukan pekerjaan.

2 Saya selalu memiliki kecepatan yang baik
dalam menyelesaikan pekerjaan

KUANTITAS

3 Saya selalu memberikan hasil kerja yang baik
untuk perusahaan

4 Saya selalu menyelesaikan tugas atau
pekerjaan tepat pada waktunya

KETEPATAN WAKTU

5 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu.

6 Saya tidak pernah menunda pekerjaan

EFEKTIVITAS

7 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengan
rapi

8 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan lebih
dari pekerjaan yang telah ditentukan

KEMANDIRIAN

9 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tanpa
bantuan rekan kerja

10 | Saya selalu menyelesaikan masalah jika

terdapat kesalahan dalam pekerjaaan.




Variabel Pelatihan (X1)

INSTRUKTUR

instruktur ahli dalam menyempaikan
meteri saat pelatihan.

Instruktur menguasai materi pelatihan
sehingga mampu menjelskan materi
dengan baik.

PESERTA

Saya selalu bersemangat untuk mengikuti
pelatihan.

MATERI

Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan
saya, sehingga mampu menunjang
pekerjaan yang saya lakukan.

Materi yang diberikan lengkap dan dapat
dengan mudah dipahami.

MOTODE

Pelatihan yang saya ikuti menggunakan
motode pelatihan yang sesuai dengan
topik yang dibahas.

TUJUAN

Pelatihan yang dilaksanakan sudah sesuai
dengan tujuan pelatihan yang ingin dicapai.

SASARAN

Pelatihan yang dilaksanakan sudah sesuai
dengan sasaran pelatihan yang ingin
dicapai.




I11. Variabel Disiplin Kerja (X2)

TINGKAT KEHADIRAN

1 Saya berusaha datang ke tempat kerja lebih
awal dari waktu yang ditentukan
TATA CARA KERJA

2 Saya bersungguh-sungguh setiap melakukan
pekerjaan.

3 Saya selalu mengikuti peraturan kerja yang
ada ditempat saya bekerja.

KETAATAN PADA ATASAN

4 Saya selalu bersikap baik terhadap atasan
saat bekerja.

5 Saya selalu mematuhi perintah dan
peraturan dari perusahaan.

KESADARAN BERKERJA

6 Saya bekerja terus menerus selama waktu
yang telah ditentukan.
TANGGUNG JAWAB

7 Saya selalu mempertanggungjawabakan
segala hasil kerja saya.

8 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan yang

diperintahkan oleh atasan.




HASIL DATA KUESIONER RESPONDEN

Pelatihan (X1)

TOTAL

40
40
32
39
40
32
31

40
32
40
35
37
35
35
38
35
39
39
40
38
39
32
40
39
32
35

34
38
35

32
40
40
40
40
33
40
40
40

Jawaban Responden Mengenai Pelatihan (X1)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38




Tabulasi

37
38
33
35
35
40
31

32
40
39
36
40
32
40
32
40
40
27
33
32
32
39
36
32
34
38
37
36
37
36
35

34
36
35

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72




Disiplin Kerja (X2)

TOTAL

39
40
32
40
40
32
32
32
32
40
35
40
34
35
36
33
40
38
39
40
40
40
34
40
32
38
38
40
40
40
40
38
39
37
40
40
40
38
40
40
40

Jawaban Responden Mengenai Disiplin Kerja (X2)

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41




Tabulasi

40
40
40
40
35
32
35
40
40
38
40
32
40
40
35
32
32
30
40
35
32
34
35
36
35
37
34
35
35
36
36

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72




Kinerja Karyawan (Y)

TOTAL

49

50
40
50
50
40
40
44
40
44
41

50
44
48

46

49

49

50
49

47

42

50
44
50
42

50
46

50
37
38
44
41

48

50
43

40
50
40
50
50
50

10

Jawaban Responden Mengenai Kinerja Karyawan ()

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38
39
40

41




Tabulasi

50
50
39
50
40
44
40
40
40
40
50
42

50
46

37
40
40
38
50
46

40
41

49

44
44
42

43

43

43

40
44

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72




DISTRIBUSI FREKUENSI

Statistics
JenisKelamin Usia Pendidikan
N |Vvalid 72 72 72
Missing 0 0 0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |Laki-Laki 45 62.5 62.5 62.5
Perempuan 27 37.5 37.5 100.0
Total 72 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |20-30 Tahun 4 5.6 5.6 5.6
31-40 Tahun 25 34.7 34.7 40.3
41-50 Tahun 33 45.8 45.8 86.1
51-60 Tahun 10 13.9 13.9 100.0
Total 72 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |SMA 6 8.3 8.3 8.3
D3 15 20.8 20.8 29.2
S1 44 61.1 61.1 90.3
S2 7 9.7 9.7 100.0
Total 72 100.0 100.0




HASIL PENGUJIAN SPSS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

X1.1 | X1.2 | x1.3 | x14 | x15 | x16 | x1.7 | x18 TOTAL
X1.1 Pearson 1| s96°| 7877 5267 579%| .431%| .470°| .490" 796"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000| .o00| .000| .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X1.2 Pearson 596" 1| 5117 410%| 458" 3827 423 .ma7" 695"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000] .000| .001| .oo0O| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X1.3 Pearson 787°| 5117 1| 513%| 4337 4217 a4747| 447" 751"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000] .000] .000| .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X1.4 Pearson 526" .410° 513" 1| .a79%| .a917| .488"| .470" 719"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000 .000 .000] .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X15 Pearson 579%| 458" 433" 479" 1| .661%| .646°| .584" 802"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000] .000 .000] .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X1.6 Pearson 4317 382° 4217 4917|6617 1| 6417 515" 768"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .001] .000| .000| .000 .000[ .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
XL.7 Pearson 470" 423" 4747 a88"| 646" 641" 1| 630" 788"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000|] .000| .000| .000] .000 .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X1.8 Pearson 490%| 547°| 4477 .470°| 5847 5157 630" 1 762"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000] .000|] .000| .000[ .00O .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
TOTAL  Pearson 796"| .695%| 7517 .719%| .802"| .768°| .788"| .762" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .000| .0o0of .o00| .000| .000|] .0oof .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

x21 | x2.2 | x23 | x2.4 | x25 | x2.6 | x2.7 | x2.8 TOTAL
X2.1 Pearson 1| 7277 539°| .675%| .6017| .501"| 500" .539" 826"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .000] .000| .000| .000| .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2.2 Pearson 727" 1| 686" .7157| 5297 .602°| 588" .477" 844"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000] .000| .000| .oo0O| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2:3 pearson 539" 686" 1| 5327 579° 5627 573°| 518" 784"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000] .000] .000| .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2.4 Pearson 675" 7157 532" 1| 699" .619% 5317 .476" 829"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .000|] .000 .000] .000| .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2.5 Pearson 6017 .520%| .579% 699" 1| 4447 388" 217 701"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .000| .00o[ .000 .000| .001| .067 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2.6 Pearson 5017 6027 5627 6197 444" 1| 6217 798" 822"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000] .000| .ooo| .ooo| .000 .000| .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2.7 Pearson 500°| 588" .573%| .531%| .388"| 621" 1| 818" 799"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000] .001|] .00O .000 .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
X2.8 Pearson 539°| 4777l 518%| 476| 217| 7987 818" 1 756"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000] .000| .067] .000[ .00O .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72
TOTAL  Pearson 826%| .8a4”| 7847 .820°| 7017 .822°| .799%| .756" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000| .000|] .000| .000| .000| .000

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL
) 1] .832 5757 .6827| .469 .459 .5237| .3577| .468 .456 754
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000{ .000 .000 .000| .002| .000 .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
) .832 1| .5667| .5827| .415 .455 .5807| .4557| .406 441 .738
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000{ .000 .000 .000| .000[ .000 .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
) .575"| .566 1| .7257 .712 .633 .5877| .5027| .636 .405 .838
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000 .000| .000 .000 .000| .000[ .000 .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
) .6827| .582 725 1| .617 .589 .5127| .3537| .470 334 T74
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] .000 .000 .000 .000 .000] .002| .000 .004 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
Y5 Pearson Fk Kk Kk Kk Fok ok ok Fok| k| k|
) 4697 .415 71271 .617 1| .849 .5687 .4057| .531 424 .796
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] .000 .000] .000 .000 .000] .000[ .000 .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
Y6 Pearson Fk Fk Fk Kk Kk Fk ok Fok| x| ok |
) .4597| .455 .6337| .5897| .849 1| .5807| .4557 .421 .258 .750
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] .000 .000] .000| .000 .000| .000| .000 .029 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
Y7 Pearson Fk Kk Kk ok k. ok ok k| k| *k |
) .523™| .580 5877 .5127| .568 .580 1| .7827| .598 .501 811
Correlation
Sig. (2-tailed) .000] .000 .000] .000| .000 .000 .000] .000 .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
Y8 Pearson . . N - - - - - " .
. .3577] .455 .5027| .3537| .405 .455 .782 1| .621 496 .709
Correlation
Sig. (2-tailed) .002| .000 .000] .002| .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
Y9 Pearson N - - - - - - . , .
) .4687| .406 .6367| .4707 .531 421 .5987 .621 1 .651 773
Correlation




Sig. (2-tailed) .000] .000 .000] .000| .000 .000 .000] .000 .000 .000]
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
Y10 Pearson - " " " o . o o o n
) 4567 .441 4057 .3347| .424 .258 .5017| .4967| .651 1 .662
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000 .000| .004| .000 .029 .000] .000f .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
TOTAL Pearson » " " " . » . . . "
) .7547| .738 .8387| .774™| .796 .750 .8117| .7097| .773 .662 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000 .000] .000| .000 .000 .000] .000f .000 .000
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Pelatihan (X1)

HASIL RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.788

Disiplin Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.782

Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

T77
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Hasil Uji Normalitas

HASIL PENGUJIAN SPSS

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.092 5.878 2.397 .019
Pelatihan (X1) .307 .153 .233 2.002 .049 .768 1.302
Disiplin Kerja (X2) 526 .160 .382|  3.286 .002 .768 1.302
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber : Pengolaan Data SPSS
Hasil Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Hasil Uji Metode Regresi Linier Berganda

Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.092 5.878 2.397 .019
Pelatihan (X1) .307 .153 .233] 2.002 .049
Disiplin Kerja (X2) .526 .160 .382| 3.286 .002
a. Dependent Variable: Kinerja ()
Sumber : Pengolaan Data SPSS
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 384.050 2 192.025 13.767 .0002
Residual 962.395 69 13.948
Total 1346.444 71
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Pengolaan Data SPSS
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary®
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F Durbin-
Model R |R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change Watson
1 5342 .285 .265 3.73467 .285 13.767 2 69 .000 1.699|

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1), Disiplin Kerja (X2)

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Pengolaan Data SPSS



TABEL DISTRIBUSI T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710




Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

of 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




TABEL DISTRIBUSI F

df untuk
df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 (18.51 [ 19.00 |19.16 |19.25 {19.30 | 19.33 |19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 |19.40 |19.41 19.42 |19.42 [19.43
311013 | 955 | 928 | 9.12 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 8.74 8.73 8.71 | 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 5.89 587 | 5.86
5| 661 | 579 | 541 | 5.19 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 4.68 4.66 464 | 4.62
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 4.06 | 403 | 4.00 3.98 396 | 3.94
7| 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 368 | 364 | 3.60 | 357 3.55 353 | 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335 | 331 | 3.28 3.26 3.24 | 3.22
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 3.14 | 310 | 3.07 3.05 3.03 | 3.01
10 | 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07 | 3.02 | 298| 294 | 291 2.89 2.86 | 2.85
11 | 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.09 | 301 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 2.76 274 | 272
12 | 475 | 389 | 349 | 326 | 311 | 3.00 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 2.69 2.66 264 | 2.62
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 2.63 | 2.60 2.58 255 | 253
14 | 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 251 248 | 2.46
15| 454 | 368 | 329 | 3.06 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 2.48 2.45 242 | 2.40
16 | 449 | 363 | 324 | 3.01 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 2.40 237 | 235
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 2.38 2.35 233 | 231
18 | 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 231 229 | 2.27
19 | 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 2.28 226 | 2.23
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 2.28 2.25 222 | 2.20
21| 432 | 347 | 3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 2.22 220 | 2.18
22 | 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 2.23 2.20 217 | 2.15
23| 428 | 342 | 3.03 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 2.18 215 | 2.13
24| 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 2.15 213 | 211
25| 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 2.16 2.14 211 | 2.09
26 | 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 2.12 2.09 | 2.07
27 | 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 2.10 2.08 | 2.06
28 | 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 2.09 2.06 | 2.04
29 | 418 | 3.33 | 293 | 2.70 2.55 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 2.08 2.05 | 2.03
30| 417 | 332 | 292 | 2.69 2.53 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 2.09 2.06 204 | 201
31| 416 | 3.30 | 291 | 2.68 2.52 241 | 232 | 225 | 220 | 215 | 211 | 2.08 2.05 2.03 | 2.00
32| 415 | 3.29 | 290 | 2.67 2.51 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 2.07 2.04 2.01 | 1.99
33| 414 | 328 | 2.89 | 2.66 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 2.06 2.03 2.00 | 1.98
34 | 413 | 3.28 | 288 | 2.65 2.49 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 2.08 | 2.05 2.02 1.99 | 1.97
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 2.07 | 2.04 2.01 1.99 | 1.96
36 | 411 | 3.26 | 287 | 2.63 2.48 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 2.07 | 2.03 2.00 1.98 | 1.95
37| 411 | 325 | 2.86 | 2.63 2.47 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 2.06 | 2.02 2.00 197 | 1.95
38| 410 | 3.24 | 285 | 2.62 2.46 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 2.02 1.99 1.96 | 1.94
39| 409 | 324 | 285 | 261 2.46 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 2.04 | 201 1.98 1.95 | 1.93
40 | 4.08 | 3.23 | 284 | 261 2.45 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 2.04 | 2.00 1.97 1.95 | 1.92
41 | 4.08 | 3.23 | 2.83 | 2.60 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 2.00 1.97 1.94 | 1.92
42 | 4.07 | 3.22 | 283 | 259 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 1.99 1.96 194 | 191
43 | 4.07 | 3.21 | 282 | 259 2.43 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 2.02 | 1.99 1.96 193 | 191
44 | 4.06 | 3.21 | 282 | 2.58 2.43 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 2.01 | 198 1.95 1.92 | 1.90
45 | 4.06 | 3.20 | 2.81 | 2.58 2.42 231 | 222 | 215 | 210 | 205 ]| 201 | 197 1.94 192 | 1.89




df untuk pembilang (N1)

df untuk
penyebu
t (N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 2.09 | 204 | 200 | 1.97 1.94 191 | 1.89
47 | 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204 | 2.00 | 1.96 1.93 191 | 1.88
48 | 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 1.96 1.93 190 | 1.88
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 199 | 1.96 1.93 190 | 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 199 | 1.95 1.92 189 | 1.87
51| 403 | 318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 2.02 | 198 | 1.95 1.92 189 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 2.02 | 198 | 1.94 191 189 | 1.86
53 | 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 2.01 | 197 | 1.94 191 188 | 1.86
54 | 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 2.01 | 197 | 1.94 191 188 | 1.86
55 | 4.02 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 2.01 | 197 | 1.93 1.90 188 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 2.00 | 196 | 1.93 1.90 187 | 1.85
57 | 401 | 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 205 | 2.00 | 196 | 1.93 1.90 187 | 1.85
58 | 401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 | 2.00 | 196 | 1.92 1.89 187 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 2.00 | 196 | 1.92 1.89 186 | 1.84
60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 1.92 1.89 186 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 1.88 186 | 1.83
62| 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 199 | 195 | 191 1.88 185 | 1.83
63 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 194 | 191 1.88 185 | 1.83
64 | 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 198 | 194 | 191 1.88 185 | 1.83
65 | 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 194 | 1.90 1.87 185 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.03 | 198 | 1.94 | 190 1.87 184 | 1.82
67| 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 198 | 193 | 190 1.87 184 | 1.82
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 2.02 | 197 | 193 | 190 1.87 184 | 1.82
69 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 208 | 2.02 | 197 | 193 | 190 1.86 184 | 181
70 | 398 | B8 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 2.02 | 1.97 | 1.93 | 1.89 1.86 184 | 181
71| 398 | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 197 | 193 | 1.89 1.86 183 | 1.81
72 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 1.86 183 | 1.81
73| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 1.86 183 | 1.81
74 | 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 1.89 1.85 183 | 1.80
75| 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 1.88 1.85 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 1.88 1.85 1.82 | 1.80
77| 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 196 | 192 | 1.88 1.85 1.82 | 1.80
78 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 1.85 1.82 | 1.80
79 | 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 1.85 1.82 | 1.79
80| 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 195 | 191 | 1.88 1.84 1.82 | 1.79
81| 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 1.87 1.84 1.82 | 1.79
82| 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 191 | 1.87 1.84 1.81 | 1.79
83| 396 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 191 | 1.87 1.84 1.81 | 1.79
84 | 395 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 190 | 1.87 1.84 1.81 | 1.79
85| 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 1.84 1.81 | 1.79
86 | 395| 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 1.84 1.81 | 1.78
87 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 1.83 1.81 | 1.78
88 | 395| 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.86 1.83 1.81 | 1.78
89 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 1.83 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 1.83 1.80 | 1.78




TABEL R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1| 0.9877| 0.9969 | 0.9995| 0.9999 1.0000
2| 0.9000| 0.9500| 0.9800| 0.9900 0.9990
3| 0.8054| 0.8783 | 0.9343| 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5| 0.6694 | 0.7545| 0.8329| 0.8745 0.9509
6| 0.6215| 0.7067 | 0.7887 | 0.8343 0.9249
7| 0.5822| 0.6664| 0.7498| 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10| 0.4973| 0.5760| 0.6581| 0.7079 0.8233
11| 0.4762| 0.5529 | 0.6339| 0.6835 0.8010
12| 0.4575| 0.5324| 0.6120| 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16| 0.4000| 0.4683 | 0.5425| 0.5897 0.7084
17| 0.3887 | 0.4555| 0.5285| 0.5751 0.6932
18| 0.3783 | 0.4438| 0.5155| 0.5614 0.6788
19| 0.3687| 0.4329 | 0.5034 | 0.5487 0.6652
20| 0.3598 | 0.4227| 0.4921| 0.5368 0.6524
21| 0.3515| 0.4132| 0.4815| 0.5256 0.6402
22 | 0.3438| 0.4044 | 0.4716| 0.5151 0.6287
23| 0.3365| 0.3961 | 0.4622| 0.5052 0.6178
24| 0.3297| 0.3882| 0.4534| 0.4958 0.6074
25| 0.3233| 0.3809 | 0.4451| 0.4869 0.5974
26| 0.3172| 0.3739| 0.4372| 0.4785 0.5880
27 | 0.3115| 0.3673| 0.4297| 0.4705 0.5790
28| 0.3061| 0.3610| 0.4226| 0.4629 0.5703
29 | 0.3009| 0.3550 | 0.4158| 0.4556 0.5620
30| 0.2960| 0.3494 | 0.4093| 0.4487 0.5541
31| 0.2913| 0.3440| 0.4032| 0.4421 0.5465
32| 0.2869| 0.3388| 0.3972| 0.4357 0.5392
33| 0.2826| 0.3338| 0.3916| 0.4296 0.5322
34| 0.2785| 0.3291| 0.3862| 0.4238 0.5254
35| 0.2746| 0.3246| 0.3810| 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950




40| 0.2573| 0.3044 | 0.3578| 0.3932 0.4896
41| 0.2542| 0.3008 | 0.3536| 0.3887 0.4843
42 | 0.2512| 0.2973| 0.3496| 0.3843 0.4791
43| 0.2483 | 0.2940| 0.3457| 0.3801 0.4742
44| 0.2455| 0.2907 | 0.3420| 0.3761 0.4694
45| 0.2429| 0.2876 | 0.3384| 0.3721 0.4647
46 | 0.2403 | 0.2845| 0.3348| 0.3683 0.4601
47| 0.2377| 0.2816| 0.3314| 0.3646 0.4557
48 | 0.2353 | 0.2787| 0.3281| 0.3610 0.4514
49| 0.2329 | 0.2759| 0.3249| 0.3575 0.4473
50| 0.2306| 0.2732| 0.3218| 0.3542 0.4432
51| 0.2284| 0.2706 | 0.3188| 0.3509 0.4393
52| 0.2262 | 0.2681| 0.3158| 0.3477 0.4354
53| 0.2241| 0.2656| 0.3129| 0.3445 0.4317
54| 0.2221| 0.2632| 0.3102| 0.3415 0.4280
55| 0.2201| 0.2609 | 0.3074| 0.3385 0.4244
56| 0.2181| 0.2586| 0.3048| 0.3357 0.4210
57| 0.2162| 0.2564 | 0.3022| 0.3328 0.4176
58 | 0.2144| 0.2542 | 0.2997| 0.3301 0.4143
59| 0.2126| 0.2521| 0.2972| 0.3274 0.4110
60 | 0.2108| 0.2500 | 0.2948| 0.3248 0.4079
61| 0.2091| 0.2480| 0.2925| 0.3223 0.4048
62| 0.2075| 0.2461| 0.2902| 0.3198 0.4018
63| 0.2058| 0.2441| 0.2880| 0.3173 0.3988
64 | 0.2042| 0.2423| 0.2858 | 0.3150 0.3959
65| 0.2027 | 0.2404| 0.2837| 0.3126 0.3931
66 | 0.2012 | 0.2387 | 0.2816| 0.3104 0.3903
67| 0.1997 | 0.2369| 0.2796| 0.3081 0.3876
68 | 0.1982| 0.2352| 0.2776| 0.3060 0.3850
69| 0.1968| 0.2335| 0.2756| 0.3038 0.3823
70| 0.1954 | 0.2319| 0.2737| 0.3017 0.3798
71| 0.1940| 0.2303| 0.2718| 0.2997 0.3773
72| 0.1927| 0.2287 | 0.2700| 0.2977 0.3748
73| 0.1914| 0.2272| 0.2682| 0.2957 0.3724
74| 0.1901| 0.2257 | 0.2664 | 0.2938 0.3701
75| 0.1888| 0.2242| 0.2647 | 0.2919 0.3678
76| 0.1876 | 0.2227 | 0.2630| 0.2900 0.3655
77| 0.1864 | 0.2213 | 0.2613| 0.2882 0.3633
78| 0.1852| 0.2199 | 0.2597| 0.2864 0.3611
79| 0.1841| 0.2185| 0.2581| 0.2847 0.3589
80| 0.1829 | 0.2172| 0.2565| 0.2830 0.3568




	Menurut Siagian & Khair (2018, hal. 61) mengungkapkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu sebagai berikut:
	1. Kemampuan dan Keahlian.
	2. Pengetahuan.
	3. Rancangan Kerja.
	4. Kepribadian.
	5. Motivasi.
	6. Kepemimpinan.
	7. Gaya kepemimpinan.
	8. Budaya organisasi.
	9. Kepuasan Kerja.
	10. Lingkungan kerja.
	11. Loyalitas.
	12. Komitmen.
	13. Disiplin kerja.
	Sedangkan Ada juga ahli yang mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Nofriansyah (2018, hal. 26-27), yaitu  sebagai berikut :
	Menurut Sulaksono (2015, hal. 119-120) Indikator  kinerja karyawan  secara  individu  adalah  sebagai berikut :
	1. Kualitas.
	2. Kuantitas.
	3. Ketepatan waktu.
	4. Efektivitas.
	5. Kemandirian
	Hal diatas dapat dejalaskan sebagai berikut :
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